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ABSTRAK
Etnobotani merupakan suatu ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dengan tumbuhan yang membahas tentang pemanfaatan tumbuhan secara tradisional. Kelapa (Cocos nucifera L.) adalah salah satu tumbuhan yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagian apa saja dari kelapa (Cocos nucifera L.) yang dimanfaatkan oleh masyarakat dan untuk mendeskripsikan kajian etnobotani kelapa (Cocos nucifera L.).
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Pendekatan penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini bersifat kepustakaan atau berasal dari berbagai literatur, diantaranya yaitu jurnal, artikel ilmiah, dan skripsi. Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh bagian kelapa yaitu akar, batang, daun, bunga, dan buah yang meliputi sabut, tempurung, serta air kelapa dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Cara masyarakat memanfaatkan bagian-bagian kelapa (Cocos nucifera L.) meliputi kajian botani, kajian etnofarmakologi, kajian etnoantropologi, kajian etnoekonomi, kajian etnolinguistik, dan kajian etnoekologi. Kajian botani mengungkapkan bahwa kelapa (Cocos nucifera L.) memiliki akar serabut, daunnya berwarna hijau kekuningan, bunganya termasuk bunga majemuk, buahnya berbentuk agak lonjong dan ujungnya runcing. Kajian etnofarmakologi mendokumentasikan kelapa (Cocos nucifera L.) sebagai pengobatan. Kajian etnoantropologi yaitu masyarakat memanfaatkan kelapa (Cocos nucifera L.) sebagai keperluan ritual upacara adat. Kajian etnoekonomi mengungkapkan bahwa kelapa (Cocos nucifera L.) dapat dimanfaatkan untuk menambah pendapatan sehari-hari. Kajian etnolinguistik mendokumentasikan bahwa nama kelapa berasal dari kata coco yang berarti “kepala” atau “tengkorak” setelah tiga lekukan pada tempurung kelapa yang menyerupai fitur wajah. Kajian etnoekologi yaitu keterkaitan antara kelapa (Cocos nucifera L.) terhadap kondisi ekologi atau lingkungan. 
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A. 
B. PENDAHULUAN

Tumbuhan merupakan salah satu keanekaragaman hayati yang biasanya dimanfaatkan oleh masyarakat dalam menunjang kehidupan sehari-hari, karena memiliki fungsi dan kegunaan tertentu. Pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan dalam suatu masyarakat sangatlah penting, karena akan menambah keanekaragaman sumber daya nabati yang bermanfaat serta dapat membantu upaya pelestarian jenis-jenis tumbuhan yang ada (Nicholas, 1990).
Salah satu tumbuhan yang banyak diambil manfaatnya oleh masyarakat adalah kelapa (Cocos nucifera L.). Kelapa tergolong dalam marga Cocos dari suku palem-paleman atau Arecaceae. Kelapa (Cocos nucifera L.) juga termasuk ke dalam tumbuhan berkeping satu (monokotil) dan merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki nilai ekonomi penting bagi masyarakat tani di Indonesia, khususnya di wilayah bagian tengah dan timur Indonesia (Mahludin, 2005).
Kelapa (Cocos nucifera L.) terdiri dari beberapa bagian, yaitu akar, batang, daun, bunga, dan buah. Seluruh bagian-bagiannya tersebut dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Secara umum, akar kelapa (Cocos nucifera L.) dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan  pengobatan, diantaranya yaitu sebagai bahan pengobatan untuk mengatasi sakit mata, sakit perut, sakit gigi dan obat kumur. Selain itu akar kelapa juga dapat dimanfaatkan sebagai zat pewarna pada perabotan rumah tangga.
Batang kelapa (Cocos nucifera L.) dimanfaatkan sebagai bahan bangunan, kayu bakar, serta bahan untuk membuat perabotan rumah tangga, misalnya meja, kursi, dan bingkai lukisan. Daun kelapa (Cocos nucifera L.) dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan untuk membuat kulit ketupat, atap, janur kuning, anyaman  atau kerajinan tangan , dan lidinya untuk membuat sapu lidi dan tusuk sate. Bunga kelapa (Cocos nucifera L.) dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan alkohol dan cuka, serta nira bunga yang dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan gula.
Buah kelapa (Cocos nucifera L.) bagian sabutnya dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan bakar, tali anyaman, keset, dan pot bunga anggerek. Tempurung kelapa dimanfaatkan sebagai bahan bakar berupa arang, bahan baku kerajinan  tangan atau souvenir seperti gantungan kunci. Dagingnya dimanfaatkan sebagai es kelapa muda, santan, serundeng, bahan pelengkap bumbu masakan, bahan pakan, dan minyak kelapa. Air kelapa dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk mengobati panas dalam, cacar, menetralisir racun dalam tubuh (dehidrasi), mengobati tensi rendah, serta sebagai bahan baku pembuatan minuman, nata de coco, dan jelly.
Pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan memiliki kajian tersendiri yaitu kajian etnobotani. Etnobotani merupakan ilmu yang mengkaji tentang interaksi antara manusia dengan tumbuhan. Interaksi yang dimaksud yaitu pemanfaatan tumbuhan oleh manusia yang dipengaruhi suatu budaya tertentu (Fakhrozi, 2009).  Pemanfaatan tumbuhan ini sangat berperan penting untuk memberitahukan kepada masyarakat lain, bahwa suatu tumbuhan pada daerah mereka memiliki manfaat yang bermacam-macam.
Menurut Dharmono (2017), studi etnobotani tidak hanya mengenai data botani taksonomis saja, tetapi juga menyangkut pengetahuan botani yang bersifat kedaerahan berupa tinjuan interpretasi dan asosiasi yang mempelajari hubungan timbal balik antara manusia dengan tanaman, serta menyangkut pemanfaatan tanaman tersebut lebih diutamakan untuk kepentingan budaya dan kelestarian sumber daya alam.
Etnobotani dapat digunakan sebagai salah satu alat untuk mendokumentasikan pengetahuan masyarakat tradisional, masyarakat awam yang telah menggunakan berbagai macam jasa tumbuhan untuk menunjang kehidupannya. Pendukung kehidupan untuk makanan, pengobatan, bahan bangunan, upacara adat, budaya, dan lainnya. Semua kelompok masyarakat sesuai karakter wilayah dan adatnya memiliki ketergantungan pada berbagai tumbuhan, paling tidak untuk sumber pangan.
Menurut Martin (1998), etnobotani merujuk pada kajian interaksi antara manusia dengan tumbuhan. Kajian ini merupakan bentuk deskriptif dari pendokumentasian pengetahuan botani tradisional yang dimiliki masyarakat setempat yang meliputi kajian botani, kajian etnofarmakologi, kajian etnoantropologi, kajian etnoekonomi, kajian etnolinguistik, dan kajian etnoekologi.
Berdasarkan hasil penelitian Ningrum (2007), bagian buah kelapa yang dimanfaatkan masyarakat adalah bagian buah yang digunakan sebagai pakan dan kopra, air kelapa digunakan sebagai obat, sabut digunakan sebagai bahan bakar, tempurung digunakan sebagai arang, daunnya digunakan sebagai kerajinan dan pembungkus makanan, serta batang yang digunakan oleh masyarakat desa sungai itik sebagai bahan konstruksi, selain itu masyarakat desa sungai itik menggunakan kelapa sebagai bahan acara budaya seperti pernikahan, aqiqah, sebagai penawar hujan, dan tradisi menaikan atap rumah.
Berdasarkan hasil penelitian Erawan, dkk. (2008),  bagian akar kelapa dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat mata dan sakit perut, batang sebagai bahan bangunan, daun sebagai bahan pembuatan sapu lidi, janur, bungkus ketupat, upacara adat, bahan bakar. Nira bunga sebagai bahan gula, sabut buah sebagai bahan pembuatan souvenir dan keset, batok buah sebagai bahan pembuatan wadah, gayung, cetakan gula. Daging buah sebagai bahan makanan, obat (sakit perut dan batuk), santan, virgin coconut oil (VCO), minyak kelapa, dan kopra. Air buah sebagai bahan minuman, obat sakit perut, dan upacara adat. Untuk obat biasanya digunakan kelapa puyuh dan kelapa hijau sedangkan untuk upacara adat kelapa hijau dan kelapa gading.
Berdasarkan hasil penelitian Silvia, dkk. (2016), bagian batang kelapa yang sudah tua dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan bangunan dan kayu bakar. Daun yang masih muda sampai yang sudah tua dimanfaatkan dengan dibuat anyaman maupun berbagai macam kerajinan tangan, mulai dari membuat rengkan, sangkak ayam, kelerai, dan sapu lidi. Buah kelapa yang masih muda dan berwarna hijau muda dapat di makan secara mentah maupun diolah dengan makanan lain. Daging buah yang masih muda dapat dibuat minuman yang dikenal oleh masyarakat dengan es kalapa muda. Kemudian air kelapa dimanfaatkan masyarakat sebagai obat panas dan obat cacar. Tempurung kelapa dimanfaatkan sebagai gelas dan souvenir cantik seperti gantungan kunci. Sabut kelapa dimanfaatkan dengan berbagai macam kerajinan tangan, seperti kesek kaki, tali, sikat kamar mandi dan sebagainya.
Berdasarkan hasil penelitian Fahliana (2019), daging buah kelapa dimanfaatkan menjadi kopra, santan, dan minyak kelapa. Sabut kelapa dimanfaatkan sebagai bahan bakar, tempurung kelapa diolah menjadi arang tempurung. Batang kelapa dimanfaatkan sebagai kontribusi bangunan, daun kelapa muda dimanfaatkan menjadi pembungkus makanan, serta air kelapa dimanfaatkan sebagai obat tradisional.
Berdasarkan hasil penelitian Suharto, dkk. (2007), komponen yang dapat digunakan sebagai bahan baku kerajinan yang berasal dari kelapa meliputi: batang, lidi, tapas, mancung, sabut, dan tempurung. Batang kelapa dapat digunakan untuk mebeler dan kerajinan bubut. Lidi dapat digunakan untuk kerajinan anyam dan tenun. Tapas untuk kerajian tas. Mancung digunakan sebagai bunga kering. Batok/ tempurung dapat digunakan untuk kerajinan tas, kancing, hiasan dinding, pigura, dan pelapis mebeler.
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang kajian etnobotani yang meliputi kajian botani, kajian etnofarmakologi, kajian etnoantropologi, kajian etnoekonomi, kajian etnolinguistik, dan kajian etnoekologi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagian apa saja dari kelapa (Cocos nucifera L.) yang dimanfaatkan oleh masyarakat dan untuk mendeskripsikan kajian etnobotani kelapa (Cocos nucifera L.).






C. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, sedangkan pendekatan penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini bersifat kepustakaan atau berasal dari berbagai literatur, diantaranya yaitu jurnal, artikel ilmiah, dan skripsi. Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik dokumentasi.

D. HASIL
Berdasarkan hasil penelitian mengenai etnobotani kelapa (Cocos nucifera L.), didapatkan hasil bahwa bahwa seluruh bagian kelapa yaitu akar, batang, daun, bunga, dan buah yang meliputi sabut, tempurung, serta air kelapa dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Cara masyarakat memanfaatkan bagian-bagian kelapa (Cocos nucifera L.) tersebut meliputi kajian botani, kajian etnofarmakologi, kajian etnoantropologi, kajian etnoekonomi, kajian etnolinguistik, dan kajian etnoekologi.
1. Kajian Botani
Kajian botani mencakup morfologi tubuh yang meliputi jenis perakaran, percabangan batang, serta mengukur bagian-bagian batang (tinggi, diameter, dan interkalar), daun, bunga, dan buah di habitat aslinya.
Berdasarkan hasil penelitian Siagian (2016), kajian botani kelapa (Cocos nucifera L.) meliputi akar serabut yang kuat dan merupakan akar adventif, yaitu munculnya akar-akar halus dibagian permukaan batang. Kelapa ini memiliki batang berwarna hitam gelap dan agak keabu-abuan, dengan permukaan batang yang terdapat garis. Kelapa jenis ini tumbuh dengan batang yang tidak terlalu tinggi, memiliki lingkar batang 116 cm.
Daun kelapa berwarna hijau kekuningan dengan susunan yang rapat, dengan panjang helaian daun 110 cm dan lebar 4 cm. Bunga majemuk berbentuk tongkol, berwarna jingga muda. Buah berbentuk agak lonjong dan bagian ujung runcing dengan permukaan buah licin dan halus. Panjang buah 26 cm dan diameter buah 13 cm. Memiliki ketebalan sabut 8 cm dan ketebalan daging buah 1 cm.
2. Kajian Etnofarmakologi
Kajian etnofarmakologi adalah kajian tentang penggunaan tumbuhan yang berfungsi sebagai obat atau ramuan yang dihasilkan penduduk setempat untuk pengobatan.
Berdasarkan hasil penelitian Ryandita, dkk. (2019), kajian etnofarmakologi kelapa (Cocos nucifera L.) yaitu pohon kelapa dimanfaatkan oleh masyarakat Kampung Kuta sebagai tanaman obat. Masyarakat memanfaatkan bagian air kelapa untuk mengobati sakit perut, memperlancar buang air kecil, menghilangkan dehidrasi, mengurangi rasa mual saat hamil dan dipercaya bermanfaat untuk mengurangi nyeri saat haid. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diketahui bahwa air kelapa memiliki banyak manfaat. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Fahliana (2019) yang menunjukkan bahwa air kelapa muda memiliki banyak manfaat, yaitu sebagai obat cacar, campak, darah tinggi, panas dalam, dan sebagai obat apabila keracunan makanan.
3. Kajian Etnoantropologi
Kajian etnoantropologi adalah kajian mengenai penggunaan tumbuhan dalam acara ritual keagamaan, kepercayaan dan mitos yang diyakini oleh masyarakat setempat yang sifatnya khas.
Berdasarkan hasil penelitian Ryandita, dkk. (2019), kajian etnoantropologi kelapa (Cocos nucifera L.) yaitu masyarakat Kampung Kuta memiliki hubungan erat dengan kelapa, terutama dalam pemanfaatannya untuk keperluan ritual upacara adat. Ada beberapa ritual upacara adat yang ada pada Kampung Kuta, yaitu:
a. Ritual Upacara Adat Nyuguh
Ritual upacara adat nyuguh dilaksanakan setiap satu tahun sekali bertepatan pada tanggal 25 safar setiap tahunnya. Ritual upacara adat ini bertujuan sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dan leluhur yang telah memberikan kelancaran rizki dan dihindarkan dari malapetaka. Bagian pohon kelapa yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk ritual upacara adat ini adalah bagian daun kelapa. Daun kelapa dimanfaatkan untuk membuat ketupat yang dimana ketika ritual nyuguh dimulai setiap masyarakat adat diwajibkan membawa ketupat, yang mana pada sore hari ketupat tersebut akan diarak bersama dengan hasil panen, makanan khas dan simbol lainnya. Selain dimanfaatkan untuk pembuatan ketupat, daun kelapa juga digunakan untuk pembuatan umbul-umbul atau bendera sebagai tanda sedang dilaksanakannya suatu upacara adat atau perayaan besar lainnya.
b. Ritual Upacara Adat Nebus Weteng
Ritual upacara adat nebus weteng merupakan ritual yang biasa dilaksanakan saat janin berumur tujuh bulan dalam kandungan ibunya hal ini dimaksudkan agar proses persalinan nanti dapat berjalan dengan lancar tanpa hambatan apapun serta merupakan bentuk rasa syukur karena janin sudah mencapai usia tujuh bulan. Bagian pohon kelapa yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk ritual adat ini adalah bagian buah kelapa yang digunakan sebagai syarat yang harus ada dalam prosesi ritual nebus weteng.
c. Nyekar Ka Leuweung Gede
Nyekar ka Leuweng Gede merupakan hutan seluas 40 hektar yang dikeramatkan oleh masyarakat Kampung Kuta. Kegiatan nyekar (ziarah) ke Leuweung Gede merupakan kegiatan yang kerap kali dilakukan oleh masyarakat adat atau pun masyarakat luar. Sejumlah aturan adat diberlakukan bagi mereka yang ingin nyekar (ziarah) salah satunya seperti Leuweung gede hanya boleh dimasuki setiap hari senin dan jumat, tidak boleh meludah dan menggunakan alas kaki ketika akan masuk ke hutan. Khusus bagi kuncen atau juru kunci Leuweung Gede, mereka memanfaatkan salah satu bagian dari pohon kelapa yaitu bagian seludang bunga atau masyarakat Kampung Kuta biasa menyebutnya mancung kalapa. Para kuncen atau juru kunci memanfaatkan seludang bunga yang sudah kering sebagai tempat untuk membakar kemenyan apabila kegiatan nyekar akan dimulai. Menurut salah satu juru kunci kemenyan akan lebih lama menyala apabila dibakar diatas mancung kalapa atau seludang bunga kelapa tersebut.
4. Kajian Etnoekonomi
Kajian etnoekonomi adalah kajian mengenai nilai ekonomi suatu tumbuhan adalah nilai lingkungan, yaitu nilai pemanfaatannya sebagai pangan, sandang, papan, obat, ritual, peneduh, dan peran ekosistem lainnya seperti produsen oksigen, penahan erosi, penahan angin, dan lain-lain.
Berdasarkan hasil penelitian Ryandita, dkk. (2019), kajian etnoekonomi kelapa (Cocos nucifera L.) yaitu tempurung kelapa dapat dimanfaatkan masyarakat Kampung Kuta sebagai kerajinan tangan, yang dapat dibuat gelas, teko, asbak. Selain itu juga bisa dibuat gayung dan pada bagian tulang daun kelapa juga biasanya dimanfaatkan untuk membuat sapu lidi. Hal ini biasanya dijadikan masyarakat Kampung Kuta sebagai sumber untuk menambah pendapatan sehari-hari.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, kelapa memiliki banyak manfaat yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Hal ini senada dengan hasil penelitian Fahliana (2019) yang menunjukkan bahwa tempurung kelapa dimanfaatkan masyarakat Desa Manunggal Makmur sebagai arang (bahan bakar). Arang tempurung adalah salah satu sumber pendapatan masyarakat desa tersebut, yang dijual keluar daerah dengan harga 3.000/kg.
5. Kajian Etnolinguistik
Kajian etnolinguistik adalah kajian yang mempelajari tentang asal mula kejadian pemberian nama suatu tumbuhan dalam bahasa daerah tersebut.
Istilah kelapa berasal dari kata Portugis dan Spanyol abad ke-16, coco yang berarti “kepala” atau “tengkorak” setelah tiga lekukan pada tempurung kelapa yang menyerupai fitur wajah (Almusriyah, 2020).
Berdasarkan hasil penelitian Setiyanto (2018), kajian etnolinguistik kelapa (Cocos nucifera L.) yaitu penamaan bagian-bagian pohon kelapa dalam masyarakat Jawa diketahui ada 26 kata. Penamaan itu didasarkan kekhasan fungsi masing-masing bagian dalam kehidupan sehari-hari, baik yang sifatnya harian, sosial, maupun ritual.
6. Kajian Etnoekologi
Kajian etnoekologi adalah kajian untuk mengetahui keterkaitan antara tumbuhan yang dikaji terhadap kondisi ekologi atau lingkungannya, seperti kondisi fisiko-kimia tanah, iklim, air, dan interaksi tumbuhan tersebut dengan tumbuhan lainnya, misalnya fungsi allelopati, parasit, pesaing, dan lain-lain.
Berdasarkan hasil penelitian Supit, dkk. (2011), kajian etnoekologi kelapa (Cocos nucifera L.) yaitu wilayah Wori terletak pada ketinggian < 100 - 610 mdpl. Tipe iklim B1 (7 - 9 bulan basah dan < 2 bulan kering). Temperatur rata-rata tahunan bervariasi dari 23,55°C - 25,08°C, dengan suhu minimum rata-rata 22,1°C dan suhu maksimum 30,4°C. Topografi wilayah didominasi oleh dataran dan perbukitan. Kemiringan 0 - 15 %, yaitu datar sampai bergelombang yang meliputi luas 80,75 %. Di wilayah Wori didominasi 2 jenis tanah yaitu latosol dan alluvial. Tingkat kemasaman tanah/ pH (H2O): agak masam (6,23 - 6,55) sampai netral (6,64 - 6,82). Sifat fisik tanah secara umum mempunyai drainase sedang sampai baik, kedalaman efektif 50 –> 100 cm dan kedalaman air tanah berkisar lebih dari 100 cm. Berdasarkan perbandingan syarat tumbuh tanaman kelapa dengan kondisi wilayah penelitian, maka wilayah Wori berpotensi untuk pengembangan tanaman kelapa dengan total luas 4637,80 Ha.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa bahwa seluruh bagian kelapa yaitu akar, batang, daun, bunga, dan buah yang meliputi sabut, tempurung, serta air kelapa dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Cara masyarakat memanfaatkan bagian-bagian kelapa (Cocos nucifera L.) tersebut meliputi kajian botani, kajian etnofarmakologi, kajian etnoantropologi, kajian etnoekonomi, kajian etnolinguistik, dan kajian etnoekologi.
Kajian botani mengungkapkan bahwa kelapa (Cocos nucifera L.) memiliki akar serabut, daunnya berwarna hijau kekuningan, bunganya termasuk bunga majemuk, buahnya berbentuk agak lonjong dan bagian ujungnya runcing.
Kajian etnofarmakologi mendokumentasikan kelapa (Cocos nucifera L.) sebagai pengobatan untuk sakit perut, memperlancar buang air kecil, menghilangkan dehidrasi, mengurangi rasa mual saat hamil, mengurangi nyeri saat haid, obat cacar, campak, darah tinggi, dan panas dalam.
Kajian etnoantropologi yaitu masyarakat memanfaatkan kelapa (Cocos nucifera L.) sebagai keperluan ritual upacara adat, diantaranya yaitu ritual upacara adat nyuguh, ritual upacara adat nebus weteng, dan nyekar ka leuweng gede.
Kajian etnoekonomi mengungkapkan bahwa kelapa (Cocos nucifera L.) dapat dimanfaatkan sebagai gelas, teko, asbak, sapu lidi, arang, dan kerajinan tangan yang nantinya akan dijual untuk menambah sumber pendapatan sehari-hari.
Kajian etnolinguistik mendokumentasikan bahwa nama kelapa berasal dari kata coco yang berarti “kepala” atau “tengkorak” setelah tiga lekukan pada tempurung kelapa yang menyerupai fitur wajah. Kajian etnoekologi yaitu keterkaitan antara kelapa (Cocos nucifera L.) terhadap kondisi ekologi atau lingkungan. 
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